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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti 

selama penelitian tentang upaya Kelompok Bermain Al-Husna dalam 

optimalisasi keselamatan anak dalam lingkungan ramah anak di 

kabupaten serang maka dapat di simpulkan bawah: 

1. Lingkungan ramah anak sudah mampu dalam menyediakan sarana 

dan prasarana yang dapat memenuhi kebutuhan anak tumbuh dan 

berkembang tanpa ada hambatan, merasa aman dan nyaman. 

Lingkungan ramah anak menjadi tempat yang dapat mendukung 

hak-hak anak terpenuhi tanpa ada hambatan maupun ancaman.  

2. Kelompok Bermain Al-husna sudah cukup baik dalam 

mengupayakan keselamatan anak di lingkungan sekolah, hal ini 

dapat di lihat dari wawancara dan dokumentasi yang sudah penliti 

lakukan. Sekolah sudah memahami pengembangan lingkungan 

ramah anak, meski belum sesuai dengan standar sekolah ramah anak. 

Sekolah harus lebih perhatian tidak hanya pada lingkungan belajar di 

dalam kelas tetapi juga pada lingkungan taman bermain anak yang 

terganggu akibat kumpulan orangtua yang membuat kelompok 
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selama menunggu anak di lingkungan sekolah,  agar lebih optimal 

dalam penyelenggaraannya. 

3. Faktor penghambat dalam menjalankan optimalisasi keselamatan 

anak melalui lingkungan ramah anak tentu tidak luput dari faktor 

penghambat. Faktor penghambat yang ditemukan adanya intervensi 

orangtua yang di ijinkan menunggu di lingkungan sekolah membuat 

anak kerap kali kesulitan bergerak bermain di lapangan karena 

adanya sekelompok orangtua yang membuat grup lebih dari lima 

orang. Hal ini perlu kebijakan dari pihak sekolah agar memikirkan 

lebih matang, baikkah mengijinkan orangtua untuk menunggu di 

dalam lingkungan sekolah.  

B. Saran 

Dari hasil pengamatan peneliti dilapangan maka beberapa saran-

saran yang peneliti sampaikan, berikut diantaranya: 

1. Sekolah perlu melarang ijin masuk menunggu anak di lingkungan 

sekolah kepada orang tua, agar anak dapat leluasa berinteraksi 

dengan kawan dan lingkungan sekolah dan jauh dari ancaman orang 

luar, seperti penculikan dan perundungan dari orangtua yang belum 

mengerti sifat anak-anak yang kompleks dan begitu luas sangat 

spesial perlu perhatian bukan di pojokan sebagai kelainan. 

Diharapakan sekolah dan orang tua dapat bekerjasama dengan baik 
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dan saling terbuka, agar menghindarkan kecelakaan yang tidak 

diinginkan dengan begitu anak akan lebih aman dan nyaman berada 

di lingkungan sekolah.  

2. Bagi peneliti diharapakan bisa menjadi acuan informasi bagi peneliti 

yang ingin melanjutkan penelitian tentang Upaya sekolah dalam 

optimalisasi keselamatan anak di lingkungan ramah anak di 

kabupaten serang.  

 


